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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Komik merupakan suatu bentuk seni yang menyampaikan cerita 

dengan ilustrasi gambar. Penggunaan gambar dalam komik berfungsi untuk 

memudahkan pembaca memahami cerita yang disampaikan oleh pengarang. 

Penggemar komik terdiri dari berbagai kalangan tanpa membedakan usia, 

gender, dan profesi. Komik sebagai media komunikasi, mempunyai 

kemampuan menyesuaikan diri, sehingga kadang digunakan untuk berbagai 

tujuan. Komik bisa digunakan sebagai bacaan hiburan, dapat berperan sebagai 

media propaganda, alat bantu pendidikan dan pengajaran, dan sebagainya 

(Setiawan, 2002: 21).  

Komunikasi melalui media gambar memiliki kekuatan tersendiri 

akan penggambaran tentang suatu hal. Dengan kata lain, gambar-gambar 

komik merupakan hasil ekspresi dan interprestasi yang telah dihadapi oleh 

seniman pembuatnya. Memahami gambar karikatur (baca: kartun editorial) 

menurut Heru Nugroho dalam buku “Menakar Panji Koming” (Setiawan, 

2002: 10),  sama rumitnya dengan membongkar makna sosial di balik 

tindakan manusia. Dengan kata lain, untuk mengungkap interprestasi maksud 

suatu karikatur kurang lebih tingkat kesulitannya sama dengan menafsirkan 

tindakan sosial. 

Menjadikan media komik sebagai media dakwah yang efektif tentu 

harus memperhatikan penyajian kata-kata yang selektif dan tidak bertele-tele. 
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Muhammad Natsir Setiawan (2002: 17), menyatakan bahwa untuk menguak 

makna kartun pada kenyataannya bukan pekerjaan yang mudah, mengingat 

berbagai persoalannya menyangkut permasalahan yang berkembang dalam 

masyarakat, khususnya mengenai masalah sosial politik. Selain itu, elemen 

pembentuk komik cukup kompleks, yaitu terdiri atas unsur-unsur berbagai 

disiplin. Misalnya bidang seni rupa, sastra, linguistik, dan sebagainya.  

Pesan dalam sebuah media komunikasi seperti komik dapat 

dijelaskan secara sungguh-sungguh, artinya bahwa materi yang berbentuk 

gambar dapat menjelaskan keseluruhan cerita atau materi dengan mengetahui 

apa maksud dari materi tersebut. Pesan yang ada dalam komik juga dapat 

berisi pesan dakwah. Pesan dakwah  yang bersumber dari kitab suci al-

Qur’an, seperti dijelaskan dalam firman Allah SWT surat Al-Ahzab ayat 39 

yang berbunyi: 
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah SWT, 

mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 
seorang(pun) selain kepada Allah SWT dan cukuplah Allah SWT 
sebagai pembuat perhitungan (Departemen Agama RI, 2005: 424). 

 

Pesan-pesan dakwah sebagaimana dalam al-Qur’an adalah berbentuk 

pernyatan maupun pesan (risalah) al-Qur’an dan sunnah. Karena al-Qur’an 

dan sunnah itu sudah diyakini sebagai All encompassing the way of life bagi 
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setiap tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan dakwah juga meliputi 

hampir semua bidang kehidupan itu sendiri (Amin, 2009: 148-149). 

Sebuah pesan yang tersusun rapi dan tertib akan menciptakan suatu 

suasana yang baik, membangkitkan minat, memperlihatkan pembagian pesan 

yang jelas, sehingga memudahkan pengertian, mempertegas gagasan pokok, 

dan menunjukkan pokok-pokok pikiran secara logis (Ilahi, 2010: 100). 

Seperti komik Karung Mutiara Al-Ghazali yang akan diteliti, mengandung 

pesan baik yang yang ingin disampaikan seniman pembuatnya. Komik 

karangan Hermawan dan Jitet Koestana ini mampu menciptakan suasana 

yang telah terjadi pada masa lalu tetapi dengan gambaran  kartu-kartu yang 

lucu dan teks yang memudahkan pembaca untuk memahami komik dengan 

bahasa jelas dan tegas. 

Isi pesan juga bisa berupa lambang-lambang seperti gambar, audio 

visual, bahasa dan sebagainya. Lambang yang sering digunakan ialah bahasa, 

karena bahasa dapat mengungkapkan pikiran kepada orang lain secara tepat. 

Dalam buku “Komunikasi Dakwah” (Ilahi, 2010: 89), bahasa terdiri dari kata 

dan kalimat yang mengandung pengertian denotatif dan konotatif. Pengertian 

denotatif yaitu pesan yang diterima secara umum oleh kebanyakan orang 

dengan bahasa dan kebudayaan yang sama. Sedangkan pengertian konotatif 

ialah yang maknanya depengaruhi oleh emosi dan evaluasi disebabkan oleh 

latar belakang dan pengalaman seseorang. 

Seorang da’i dalam menyampaikan pesan dakwah harus berhati-hati 

dalam mengucapkan kata-kata yang konotatif agar tidak menimbulkan makna 
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yang salah. Apalagi dalam sebuah komik di mana terdapat gambar atau 

simbol-simbol dan bahasa yang dapat dijadikan sebagai makna pesan 

dakwah. Salah satu cara yang digunakan para pakar untuk membahas lingkup 

makna yang lebih besar adalah dengan membedakan makna denotatif dan 

makna konotatif (Tinarbuko, 2009: 19). 

Penelitian Komik Karung Mutiara Al-Ghazali Karangan Hermawan 

dan Jitet Koestana yang merupakan beberapa hikmah Imam Al-Ghazali 

digambarkan melalui kartun-kartun yang lucu dapat diteliti makna pesan 

dakwah dalam komik tersebut. Untuk membahas makna pesan yang ada di 

dalam komik Karung Mutiara Al-Ghazali Karangan Hermawan dan Jitet 

Koestana yaitu dengan membedakan makna denotatif dan makna konotatif. 

Menurut Arthur Asa Berger (2010: 72), berbicara tentang komik 

yang berupa pelukisan grafis yang disertai pembahasan lewat tulisan, sering 

menghadapi masalah estetika yaitu nilai keindahan yang kompleks dalam 

usaha menginterprestasikan dan mengeksplisitkan suatu komik. Seperti dalam 

komik Karung Mutiara Al-Ghazali Karangan Hermawan dan Jitet Koestana 

yang menggunakan cara disertai gambar atau simbol-simbol dan kata-kata 

dalam teks yang penuh dengan tutur bahasa penuh makna.  

Penelitian media komik Karung Mutiara Al-Ghazali karangan 

Hermawan dan Jitet Koestana merupakan kajian penelitian yang menarik 

untuk diteliti, di samping masih jarang penelitian lain yang mengangkat 

bahan kajian yang sama di Fakultas Dakwah. Menguak makna dalam komik 

baik dilihat dari lambang verbal (tulisan) maupun lambang non verbal 
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(gambar), masih relatif baru dalam penelitian yang dikembangkan di Fakultas 

Dakwah. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

permasalahan yang ingin penulis angkat adalah apa makna pesan dakwah 

dalam Komik Karung Mutiara Al-Ghazali Karangan Hermawah dan Jitet 

Koestana? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah merupakan usaha dalam 

memecahkan masalah yang disebutkan dalam perumusan masalah. 

Untuk itu, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 

makna pesan dakwah dalam Komik Karung Mutiara Al-Ghazali 

Karangan Hermawan dan Jitet Koestana di mana makna pesan 

dakwah dapat diketahui dengan melihat makna denotatif dan makna 

konotatif. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

khasanah keilmuan, utamanya di bidang penelitian Ilmu Dakwah, 

secara khusus di bidang kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Penelitian ini diharapkan menambah wacana bagi peneliti yang lain. 
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Seperti media  komik dapat dilakukan sebagai penyampaian pesan 

dakwah. Dengan mengetahui makna denotatif dan konotatif di dalam 

makna pesan dakwah. 

Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat utama tentang 

berdakwah dengan menggunakan media seperti komik. Komik Karung 

Mutiara Al-Ghazali Karangan Hermawan dan Jitet Koestana bisa 

dijadikan tolok ukur bagi pengarang komik atau komikus lain untuk 

mengedepankan prinsip profesionalisme. Sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan individu untuk memahami makna pesan dakwah dalam 

komik. Selain itu juga memberikan sumbangan kepada Fakultas 

Dakwah tentang kondisi media dakwah kita, sehingga bisa dijadikan 

pertimbangan ketika hendak melakukan dakwah melalui media 

dakwah seperti media komik. 

 

1.4. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada beberapa karya skripsi 

sebelumnya yang sudah pernah ada, antara lain : 

1. Skripsi Arqom Sulasa dengan judul Komik sebagai Media Dakwah Islam 

(Pendekatan Hermeneutik Pada KomiQolbu “Jang Emqi” dan “Gaya 

Selebritis” dan “Ramalan Bintang”). Mahasiswa lulusan 2004 ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis data 
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yaitu dengan pendekatan hermeneutik. Adapun hasil dari penelitiannya 

adalah bahwa komik dapat digunakan sebagai media dakwah.  

Penelitian ini menghasilkan tiga pemanfaatan komik sebagai 

media dakwah, yaitu, pemanfaatan daya dukung gambar, pemanfaatan 

kalimat dalam dialog antar tokoh, dan pemanfaatan materi dakwah. Format 

teks dalam KomiQolbu “Jang Emqi” adalah penggambaran karakter yang 

disandarkan pada nilai ajaran islam, visualisasi dan ekspresi yang 

mendidik. Nilai pesan dakwah yang terkandung di dalamnya adalah 

sebagai berikut: masalah aqidah berkisar tentang larangan menyekutukan 

Allah SWT dan perintah untuk berserah diri pada Allah SWT. Masalah 

syari’at berkisar tentang perintah shalat dan membaca al-Qur’an, perintah 

untuk melakukan amal shalih, dan larangan memakan atau meminum 

sesuatu yang memabukkan. Materi akhlaq tentang Rosulullah yang 

menjadi suri tauladan dan meninggalkan hal tidak manfaat. 

2. Skripsi Rohayati dengan judul Pesan-pesan Dakwah Novel Komik Remaja 

Catatan Harian Olin A Seri I-III Karya Ali Muakhir dan Dyotomi 

Febriani. Mahasiswi lulusan tahun 2005 ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik Analisis data 

indeksikalitas. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

analisis wacana teks Teun Vandijk.  

Pesan dakwah yang terkandung di dalamnya dalam bidang 

kategori dakwah yaitu aqidah, syariah, dan akhlaq.  Dalam bidang aqidah, 

materi yang termuat menampilkan aplikasi dari rukun iman yang pertama 
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yaitu iman kepada Allah SWT. Dalam bidang syari’ah beberapa pesan 

yang termuat menampilkan aplikasi dari ibadah dan muamalah dalam 

kehidupan sehari-hari, pesan ibadah yang terdapat dalam Novel Komik 

Olin seri I Â– III merupakan bagian ibadah yang utama yaitu menjalankan 

shalat, sedangkan muatan muamalah yaitu larangan menyendiri dengan 

yang bukan muhrim. Dalam bidang akhlaq, pesan yang termuat di 

dalamnya hanya akhlaq terhadap makhluk. 

(http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=

jtptiain-gdl-s1-2005-rohayah110-22) 

3. Skripsi Galih Fathul Arifin lulusan 2005 dengan judul Pesan Dakwah 

Dalam Naskah Teater (Analisis Naskah Pementasan Teater Wadas 

Periode 2000-2003). Dalam penelitian ini ia menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis struktural semiotik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan Teater Wadas lewat naskah-naskah teaternya yang penulis 

klasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu masalah aqidah, syari’ah dan 

akhlaq. Sedangkan pembahasan kedua tentang relevansi pesan-pesan 

dakwah dalam naskah tersebut, berbicara tentang realitas sosial yang ada 

di Indonesia.  

Demikian beberapa karya-karya ilmiah yang berhasil penulis 

himpun, memang tidak dapat dipungkiri ada berbagai kesamaan. Diantaranya 

adalah dalam karya ilmiah tersebut,  Arqom dan Rohayati menjadikan media 

komik sebagai objek penelitiannya. Dan hal inilah yang menjadi salah satu 
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persamaan penulis dengan peneliti terdahulu. Selain itu, persamaan yang ada 

dengan penelitian saudara Arqom, Rohayati, Galih, penulis dan mereka sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif.  

Sedangkan perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah pendekatan 

dalam penelitian ini. Meskipun sama-sama menjadikan media komik sebagai 

media penelitiannya, namun, objek bidikan penulis berbeda dengan mereka. 

Arqom Sulasa meneliti Komik sebagai Media Dakwah Islam (Pendekatan 

Hermeneotik Pada KomiQolbu “Jang Emqi” dan “Gaya Selebritis” dan 

“Ramalan Bintang”).  Rohayati membahas tentang Pesan-pesan Dakwah 

Novel Komik Remaja Catatan Harian Olin A Seri I-III Karya Ali Muakhir 

dan Dyotomi Febriani. Sedangkan Galih Fathul Arifin tentang Pesan Dakwah 

Dalam Naskah Teater (Analisis Naskah Pementasan Teater Wadas Periode 

2000-2003) Akan tetapi penulis dalam penelitian kali ini membahas  tema 

Makna Pesan Dakwah Dalam Komik Karung Mutiara Al-Ghazali karangan 

Hermawan dan Jitet Koestana. 

Adapun perbedaan yang lain adalah masalah pendekatan metodologi 

yang dipakai. Arqom menggunakan pendekatan analisis data yaitu dengan 

pendekatan hermeneutik. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap 

makna tanda dalam gambar kartun KomiQolbu “Jang Emqi” melalui 

interprestasi. Penelitian Rohayati menggunakan pendekatan analisis wacana 

teks Teun Vandijk, di mana melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur/ 

tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. Sedangkan Galih 

menggunakan pendekatan sama dengan penulis, yaitu dengan pendekatan 
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analisis semiotika struktural. Yaitu menelaah sistem tanda yang 

dimanifestasikan melalui struktur bahasa. Tetapi, penulis lebih menekankan 

dengan pendekatan analisis semiotik struktural teori Ferdinand de Saussure.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini penulis memaparkan latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta tinjauan pustaka.  

BAB II : Kerangka Teoritik 

Bab ini membahas mengenai Kerangka Teoritik: Makna dan 

Pesan Dakwah dalam Komik. Konsep dasar tentang makna 

dilanjutkan dengan membahas pesan dakwah 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini akan membahas tentang Metodologi Penelitian: jenis, 

pendekatan/spesifikasi penelitian, definisi operasional, sumber 

dan jenis data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV : Data dan Analisis Semiotik: Makna Pesan Dakwah Dalam 

Komik Karung Mutiara Al-Ghazali Karangan Hermawan 

dan Jitet Koestana  

Bab ini analisis penulis mengumpulkan data kemudian 

dianalisis. Analisis di sini dengan menggunakan analisis 

semiotika strukturalis teori Ferdinan de Saussure.  
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BAB V : Penutup 

Bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari penelitian 

yang telah berlangsung, selain itu juga menyampaikan kritik 

sarannya serta salam penutup. 


